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Pemanfaatan Teknologi Tepat Guna
Di Pedesaan Menunjang Perluasan
Kesempatan Kerja
Dan Peningkatan Produktivitas

Oleh :
Drs. Nathanael Sitanggang, M.Pd.

1. Pendahuluan

Dalam GBHN 1993 telah digaris-
kan, pembangunan nasional bertujuan
untuk mewujudkan suatu masyarakat adil
dan makmur yang merata materiil dan
spritual berdsarkan Pancasila dan Un-
dang-Undang Dasar 1945 dalam wadah
Negara Kesatuan Republik Indonesia
yang bersatu dan berkedaulatan rakyat
d;d:unsu;mmmpcrikehidupanb.'mgsayang
aman, tenteram, tertib dan dinamis serta
dalam lingkungan pergaulan dunia yang
merdeka, bersahabat, tertib dan damai.
Dalam pelaksanaan pembangunan nasio-
nal perlu memperhatikan beberapa asas,
sebagai prinsip pokok yang harus dite-
rapkan dan dipegang teguh dalam peren-
canaan dan pelaksanaannya. Dalam
GBIIN 1993 telah digariskan kesemu:-
nya ada sembilan asas pembangunan
nasional, yaitu : 1) Asas Keimanan dan
KEtagwaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, 2) Asas Manfaat, 3) Asas Demokrasi
Pancasila, 4) Asas Adil dan Merata, 5)
Asas Kescimbangan, Keserasian dan
Kesclarasan dalam*Perikehidupan, 6)
Asas Hukumy7) Asas Kemandirian, 8)
Asas Kejuangan dan'9) Asas Ilinu Pes
ngetahuan dan Teknologi. Dari pengga-
risan di atas, dapat diketahui bihwa Hma
Pengetahuan dan Teknologi adalah salah
satu asas pembangunan nasional. Asas
lmu Pengetahuan dan TeKnologisialah
agar pembangunan nasional dapat mém-=
berikan kescjahteraan rakyat kihie-batin
yang setinggi-tingginya, penyclenggara-
annya perlu menerapkan nilai-nilai ilmu
pengetahuan dan ieknologi, serta men-
dorong pemanfaatan, pengembangan, dan
penguasaan ilmu pengetahuan dan tek-

nologi secara seksama dan bertanggung
jawab dengan memperhatikan nilai-nilai
agamadan nilai-nilai luhur budayabangsa.

Di Indonesia Ipiek itu dikembang-
kan adalah untuk : 1) mengenal lebih
dekat mendalam dan meningkatkan nilai
tambah sumber-sumber daya alam dan
pemanfaatannya dengan pengelolaan
yang memperhatikan kelestarian lingku-
ngan, 2) menunjang industrialisasi yang
mampu menghasilkan produk yang ber-
mutu dan dapat memenuhi kebutuhan
nasional produk yang bermutu dan dapat
memenuhi kebutuhan nasional serta
mampu bersaing di pasaran internasio-
nal, 3) meningkatkan mutu dan ketang-
guhan sektor pertanian, 4) meningkatkan
daya guna investasi teknologi yang telah
adauntuk menunjang pembangunan yang
berwawasan lingkungan, 5) menggali
ilmu baru dan mengembangkan teknolo-
gibaru dalam meningkatkan kemampuan
Iptek, dan 6) peningkatan kesadaran dan
ketahanan berbangsadan bemegara(Tisna
Amidjaja, 1988). Dengan dikembang-
kannya iptek, maka (cknologi telah me-
resap jauh ke dalam semua segi kehidu-
pan masyarakat. Setiap bergaul dengan
ticknolagi berarti telahamenentukan masa
depan, karena teknologi merupakan alat
pertumbuhan yang besar dalam masya-
rakat, Tetapi, kalau diperhatikan.secara
umum akan_tujuan ditemukan dan’ di-
kembangkannya teknologi, yaitu untuk
kesefahteraamdan pementihan kebutuhan
manusia, temyata terdapat dua bagian
yang tidak berimbang yang dalam arti
teknologi disebut Kaya teknologi dan
miskin teknologi. Yang umumnya dise-
but negara-negara maju dan negara-ne-
gara berkembang. Apabila dikaitkan

dengan sumber daya alam, jumlah pen-
duduk dan konsumsi, maka hal ini dapat
disebut sebagai ketidakseimbangan, yang
tidak menjamin tercapainya kesejahtera-
an dan pemenuhan kebutuhan dengan
baik. Sebagai gambaran di negara kita
ini, Bank Dunia memperkirakan bahwa
jumlah penduduk Indonesia akan me-
ningkat dari 166 juta orang (1986) men-
Jjadi 178 juta orang (1990), 207 juta orang
(2000) sampai 335 juta orang di perte-
ngahan abad ke XXI ketika tercapai 0 %
tingkat pertumbuhan penduduk (Emil
Salim, 1988). Karena itu gambaran tek-
nologi yang benar harus dicari kembali.
Gambaranyang dapat menunjukkan pe-
ranannya yang lebih baik dalam perkem-
bangan masyarakat, yang selain menun-
Jukkan skala-skala yang seragam juga
memiliki ikatan dengan nilai pertumbuh-
an lingkungan setempat yang lebih nyata
dan kuat. Teknologi tersebut lebih dike-
nal dengan sebutan Teknologi Tepat
Guna. Yang menjadi permasalahan ialah
: Apakah pemanfaatan teknologi tepat
guna di pedesaan dapat menunjang per-
luasan kesempatan kerja dan peningkat-
an-produktivitas ?

Sehubungan dengan permasalahan
di atas, tulisan ini dimaksudkan untuk
mengkaji pemanfaatan teknologi tepat
guna dalam menunjang perloasan ke-
sempatan kerja dan peningkatan produk-
tivitas di pedesaan.

2. Pemanfaatan Teknologi Tepat
Guna di Pedesaan
a. Teknologi Tepat Guna
Pada teknologi tepat guna ti-

(Bersambung ke hal. 30)
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(Sambungan dari hal. 27)

dak saja lagi melahirkan ciptaan-
upm perangkat teknologi baru,
tetapi yang seharusnya lebih meru-
pakan suatu cara berpikir. Misalnya
merubah pandangan bahwa bukan
hanya plastik, fibre glass, ataupun
komputer saja yang patut disebut
teknologi. Tetapi rumah dari bambu
pun tetap merupakan hasil teknolo-
gi. Karena teknologi tepat gunayang
dimaksud adalah cara berpikir, maka
secara langsung akan mempengaru-
hi tata carapengelolaansumber daya,
perbaikan dan pengembangan lahan
dan lingkungan,

Seperti diketahui, teknologi
dapat dibagi atas tiga bagian, yaitu
teknologi modern/mutakhir, tekno-
logi madya, dan teknologi tradisio-
nal. Teknologi modern/mutakhir
mempunyai ciri-ciri: 1) padat mo-
dal, 2) mekanis-elektris, 3) meng-
gunakan bahan import, dan 4) ber-
dasarkan penelitian mutakhir. Tek-
nologi madya mempunyai ciri-ciri :
1) padat karya, 2) dapat dikerjakan
oleh keterampilan setempat, 3)
menggunakan alat setempat, dan 4)
berdasarkan suatu penelitian. Se-
dangkan teknologi tradisional
mempunyai ciri-ciri : 1) padat kar-
ya, 2) menggunakan keterampilan
setempat, 3) manggunakan alat se-
tempat, 4) menggunakan bahan se-
tempat, dan 5) berdasarkan kebiasa-
an atau pengamatan. Djausal me-
ngemukakan teknologi tepat gina
adalah suatu spektrum teknologi
(yang dapat berupa teknologi mo-
dern, teknologi madya, ataupun
teknologi tradisional) yang. pada
hakekatnya telah memenuhi persya-
ratan teknis, sosial dan ekonomi.
Persyaratan teknis yang dunakqud
adalah :

a.  Dengan memperhatikan keles-
tarian tata lingkungan hidup,
menggunakan  sebanyak
mungkin bahan baku dan sum-
ber enersi setempat dan sedikit
mungkin menggunakan bahan
baku yang diimport.

b. Jumlah produksi produksi ha-
rus cukup dan mutu produksi
harus dapat diterima oleh pa-
saran yang ada, atau potensi

b.

pasar yang ada, baik dalam
negeri maupun luar negeri.

¢c. Menjamin agar hasil dapat
diangkutke pasar dengan sara-
na_angkutan yang tersedia,
sehingga dapat terhindar dari
kerusakan atas mutu hasil dan
dapat menjamin agar kontinui-
tas penyediaan cukup teratur.

d.  Memperhatikan tersedianya
peralatan serta operasi dan
perawatannya.

Persyaratan sosial yang dimaksud

adalah :

a. Memanfaatkan keterampilan
yang sudah ada.

b. Menjamin timbulnya perluas-
an lapangan kerja yang terus
menerus berkembang,

c. Rakyat setempat harus turut
serta mengambil bagian.
Persyaratan ekonomi yang dimak-

sud adalah :

a. Membatasi sedikit mungkin
kebutuhan akan modal.

b. Menjamin agar hasil dan ke-
untungan akan kembali kepada
produsen.

¢. Dapat mengarahkan lebih ba-
nyak produsen ke arah cara
perhitungan ekonomis yang
sehat.

d. Mengarahkan usaha pada pe-
ngelompokan secara koperatif.
Melihat persyaratan-persyarat-

an teknologi tepat guna di atas, ke-
lihatannya dapat digunakan untuk
usaha pembangunan pedesaan. Ka-
rena gambaran umum yang Sering
dikemukakan bahwa desa adalah
miskin, kualitas lingkungan yang
jelak, dan lain sebagainya. Dengan
demikian desa harus dibantu dalam
pembangunannya. Walaupun seba-
gian besar teknologi tepat yang dapat
dikembangkan untuk daerah pede-
saan masih diseputar usaha pe:
ningkatan kebutuhan dasar saja, te-
tapi harapan dapat diajukan ke ting-
kat yang lebth tinggi, kemampuan
berproduksi dan menumbuhkan
lapangan kerja.

Pembangunan Desa

Dalam GBHN 1993 telah di-

gariskan bahwa pembangunan itu
merasa di seluruh tanah air, dan
bukan hanya untuk ssuatu golongan
atau sebagian dari masyarakat,t teta-
pi untuk seluruh masyarakat dan
harus benar-benar dirasakan oleh
seluruh rakyat sebagai perbaikan
tingkat hidup. Karena itu, pemba-
ngunan bukanlah hanya berada di
perkotaan tetapi harus dapat dirasa-
kan secara langsung oleh masyara-
kat pedesaan. Desa merupakan sua-
tu rumah tangga oleh masyarakat
terendah, di mana masyarakat ber-
hak mengatur rumah tangganya
sendiri sepanjang tidak bertentang-
an dengan peraturan-peraturan
pemerintah daerah yang menjadi
atasannya(Ster Hankam, 1984). Dari
pengertian di atas dapat diketahui
bahwa masyarakat pedesaan berhak
mengatur rumah tangganya sendiri
dalam meningkatkan kemajuan de-
sanya.

Tetapi karena umumnya tingkat
pendidikan masyarakat desa masih
tergolong rendah, tingkat produksi
desa juga rendah, maka kemiskinan
masih tetap dijumpai. Pembangun-
an desa bertujuan memerangi ke-
miskinan kebodohan, menghilang-
kan gizi buruk masyarakat, mening-
katkan perumahan rakyat, mening-
katkan pendapatan dan selalu beru-
saha memberikan masa depan yang
cerah bagi masyarakat. Secara
umum, tantangan pembangunan
adalah : 1) kependudukan menjadi
taktor beban, 2) tingkat produktivi-
tas penduduk Islam masih rendah,
dan 3) tingkat pendidikan masyara-
kat Indonesia masih rendah (Emil
Salim, 1988).

Karcna itu_sangal diperlukan pe-
ningkatan® kualitas: manusia dalam
mengeloladan memanfaatkan sum-
beralam dengan tetap memelihara
kelestarian lingkunganhidup. Mar-
gono Slamet.meng€imukiakan bah-
wa sctiap usaha pembangunan pe-
desaan perlu didekati dengan ber-
bagai cara, yaitu : 1) Penggahan
potensi-potensi dapat dibangunoleh
masyarakatsetempalt, 2) Pembinaan
teknologi tepat guna yang meliputi
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penciptaan, pengembangan, sampai digunakannya teknologi itu oleh masyarakat pedesaan, 3) Pembinaan organisasi usaha
yang melaksanakan berbagai pengetrapan teknologi tepat guna, 4) Pembinaan organisasi pendukung, dan 5) Pembinaan
kebijaksanaan pendukung, yang mencakup input, biaya kredit, pasaran dan lain-lain (Margono Slamet, .1984). Dengan
memperhatikan pendekatan-pendekatan di atas, jelas terihat bahwa pemanfaatan teknologi tepat guna merupakan salah satu
pendekatan yangs esuai dalam usaha pembangunan pedesaan. Namun demikian, teknologi tidak boleh lagi dilihat sebagai
urusan bahan, alat dan cara, tetapi juga mengenai daya serap masyarakat pedesaan dalam arti luas. Kadang-kadang memang
kelihatannya sangat sederhana sekali, kalau di kota air disalurkan kerumah-rumah dengan menggunakan pipa, maka di desa
‘ cukup dengan menggunakan bambu. Kalau akan membuat rumah, maka cukup dari kayu atau bambu. Kalau akan membuat
' jembatan desa, cukup dari batang pohon kelapa saja. Tetapi kenyataannya tidaklah sederhana itu. Ada desa yang tidak punya
| pohon bambu lagi, atau bahkan tidak pemnah punya pohon bambu. Ada desa yang penduduknya tidak mempunyai keahlian
| selain hanya menyadap nira, atan hanya petani kemenyan saja, walaupun ada sumber lain. Dalam hal inilah, perubahan sikap
1' masyarakat itu sangat diperlukan. !
Berkaitan dengan pemanfaatan teknologi tepat guna dalam pembangunan desa, Djausal mengemukakan suatu model
pelaksanaan teknologi tepat guna bagi pembangunan desa, yang dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini.

. 7 itk Potensi Kriteria Kriteria
Kriteria Penelitian Keadaan
f Masyarakat dan Lingkungan Pengerrbang Renaana Pelaksanaan
Pedesaan - }
Masukan Keadaan Rumusan Rencana Pelaksanaan
Data Pedesaan Kebutuhan
] Pembangunan
Desa
v
\ A
|
Hambatan dan Informasi Strategi Ber-
Masalah Teknologi diri Sendiri
> Umpan balik <

Gambar 1. ' Perencanaan dan Pelaksanaan Pembangunan Desa Dengan Informasi Teknologi dan Strategi Berdiri Sendiri.

" oleh masyarakat.

BilaGambar 1 diatas dikaitkan 1) . Lebih banyak menggunakan
dengan persyaratan teknis, sosial dan bahan setempat: : 5) Tidak bertentangandenganadat
ekonomik yang telah dikemukakan 2).. Murah dalam pembiayaan, kebiasaan-masyarakat setem-
di bagian muka tulisan ini,"maka - 3> Teknik yang digunakan dapat pat.
dapat disimpulkan bahwa ada bebe- dimengerti oleh masyarakat 6) Harus memperhatikan ketram-
rapa kriteria yang harus diperhati- desa setempat. pilan masyarakat desa setem-
kan dalam penyusunan suatu usaha 4) Dapat dimengerti cara penga- pat.

teknologi tepat guna untuk pemba-
ngunan pedesaan, yaitu :
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kriteria di atas, maka secara umum
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harus diperhatikan tentang hal-hal
yang menyangkut ada atau tidak-
nya : 1) Bahan, 2) Teknik/ketram-

ngat tergantung pada kesempatan
yang terbuka padanya. Kesempatan
yang dimaksudkan : 1) kesempatan

mengemukakan lebih lanjut bahwa
peningkatan produktivitas kerja
dilakukan melalui beberapa cara: 1)

pilan, 3) Alat, 4) Daya serap/terima untuk bekerja, 2) pekerjaan yang peningkatan pendidikan danlatihan,
masyarakat, dan 5) Kemampuan pe- sesuai dengan pendidikan dan 2) perbaikan penghasilan dan sistem
meliharaan. keterampilan tiap-tiap orang, dan 3) pengupahan yang dapat menjamin
: kesempatan memperkembangkan perbaikan gizi dan kesehatan, 3)
= gmﬁ%ﬁ:z? v:::‘}'dan diri (Payaman Simanjuntak, 1984). pemilihan teknologi dan sarana-sa-
Ketrampilan seseorang dapat rana pelengkap untuk berproduksi,
Tantangan pembangunan desa berkembang di dalam pekerjaan. 4) peningkatan kemampuan mana-
ini sangat berat, terutama dalam Ketrampilan tertentu apabila tidak jerial pimpinan, dan 5) pemberian
menghadapi Pembangunan Jangka diterapkan dalam jangka yang relatif kesempatan, baik untuk bekerja
Panjang Tahap II (PJP iI) ini. Kare- lama, maka ketrampilan tersebut dalam pekerjaan yang sesuai dengan
na pembangunan itu sendiri menun- dapat menurun atau bahkan hilang pendidikan dan ketrampilan seseo-
tut perlunya tersedia tenaga-tenaga samasekali. Sebaliknya ketrampilan rang, maupun kesempatan untuk
terdidik yang ahli dan trampil (pro- yang diterapkan secaraterus menerus dapat mengembangkan kemampu-
duktivitas tenagakerja yang tinggi), akan dapat berkembang. Karena an melalui jabatan-jabatan baru
sehingga dapat menjamin keberha- itulah, peningkatan produktivitas (Payaman Simanjuntak, 1984).
silan pembangunan tersebut. Paya- kerja dalam masyarakat sangat erat Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
man Simanjuntak mengemukakan hubungannya dengan kesempatan model pengembangan produktivitas
tingkat produktivitas seseorang sa- kerja. Payaman Simanjuntak pada Gambar 2 berikut ini.
A
MANAJE- >
CMEN\
P
' R
KESEMPAT- (0]
o D
U
K
PENDIDIK- S -
AN DAN ”
LATIHAN '
")
I
T
GIZI DAN g
KESEHATAN
A
Gambar 2. Model Pengembangan Produktivitas
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Keterangan ©

Manajemen : kemampuan manaje-
men pimpinan dalam mengelola
sumber-sumber termasuk tenaga
kerja.
Pendidikan dan Latihan : pendidik-
an memberikan pengetahuan me-
ngenai apa yang akan dikerjakan
dan bagaimana mengerjakannya
dengan tepat.
Kesempatan : kesempatan kerja
merupakan wadah di mana produk-
tivitas seseorang menjadi kenyataan
dan dapat diperkembangkan.

Gizi dan Keschatan ; gizi dan kese-
hatan yang baik memberikan ke-
mampuan serta kesegaran fisik dan
mental dalam melakukan pekerjaan.
Penghasilan : penghasilan dalam arti
imbalan atau penghargaan merupa-
kan pendorong dan insentif untuk
bekerja lebih giat.

Berdasarkan Gambar 2 di atas,
dapat diketahui bahwa pemilihan
teknologi (pemanfaatan teknologi
tepat guna) akan memperluas ke-
sempatan kerja bagi warga pedesa-
an. Dengan meluasnya kesempatan
kerja tersebut, maka produktivitas
warga masyarakat di pedesaan akan
meningkat yang sekaligus akan
mendapat penghasilan. Beragam
usaha pembangunan yang dapat di-
lakukan di pedesaan sebagai peme-
rataan kesempatan kerja, seperti di
sektor pertanian, industri rumah

tangga, dan jasa. Di sektor pertanian
misalnya, kalau pengadaan air me-
ngalami hambatan, maka akan tim-
bul berbagai permasalahan. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut
dapat dilakukan dengan meman-
faatkan teknologi tepat guna, yaitu
dengan menggunakan teknologi
pompa hidram. Pompa hidram ialah
sejenis pompa yang dapat bekerja
secara kontinu tanpa menggunakan
bahan bakar.

Pompa ini bekerja dengan meman-
faatkan tenaga aliran air yang ber-
asal dari sumber dan mengalirkan
sebagian air tersebut ketempat yang
lebih tinggi.

3. Penutup

Dengan memperhatikan persyarat-
an-persyaratan teknologi tepat guna yang
telah dikemukakan di atas, maka dapat
dinyatakan bahwa pemanfaatan teknolo-
gi tepat guna di pedesaan dapat dilakukan
untuk usaha pembangunan desa, sehing-
ga dapat menunjang perluasan kesempa-
tan kerja dan peningkatan produktivitas
di pedesaan. Akan etapi, keberhasilan
pembangunan pedesaan dengan meng-
gunakan teknologi tepat guna sangat ter-
gantung kepada sikap mental masyarakat
desa setempat. Kemudian mengenal le-
bihbanyak akan kemampuan sumberdaya
manusia dan daya dukung sumber daya
lingkungan yang ada di pedesaan.
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